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Abstract. Elderly is the end of the human life process which causes decreased activity. The stress that arises during 

the aging process can cause three types of changes, namely changes in self-perception, changes in relationships 

with other people, and philosophical changes regarding priorities, perseverance, and spirituality. Apart from that, 

spirituality can also help someone develop their awareness. Stress can be avoided if a person has a high level of 

spirituality, spirituality can be understood as a relationship between a person and God. The aim of this research 

is to determine the relationship between spirituality and the stress level of elderly people in Social Service Homes. 

This study used a cross-sectional design. The sample in this study was 105 respondents using purposive sampling. 

Spirituality data was collected using the SAS questionnaire and Stress Levels using the DASS questionnaire. This 

research shows a high level of spirituality of 52.4%, moderate spirituality of 40%, low spirituality of 7.6% and a 

level of severe stress of 24.8%, a level of moderate stress of 58.1%, a level of light stress of 17.1%. 
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Abstrak. Lansia merupakan akhir dari proses kehidupan manusia yang menyebabkan menurunnya aktivitas. Stres 

yang muncul selama proses penuaan dapat menyebabkan tiga jenis perubahan yaitu perubahan persepsi diri, 

perubahan hubungan dengan orang lain, dan perubahan filosofis mengenai prioritas, ketekunan, dan spiritualitas. 

Selain itu, spiritualitas juga dapat membantu seseorang dalam mengembangkan kesadarannya. Stres dapat 

dihindari jika seseorang memiliki tingkat spiritualitas yang tinggi, spiritualitas dapat dipahami sebagai hubungan 

antara seseorang dengan Tuhan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan spiritualitas dengan tingkat 

stres lansia di Rumah Pelayanan Sosial. Penelitian ini menggunakan desain crossectional. Sampel dalam 

penelitian ini sejumlah 105 responden dengan menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data Spiritualitas 

menggunakan kuesioner SAS dan Tingkat Stres menggunakan kuesioner DASS. Penelitian ini menunjukkan 

tingkat spiritualitas tinggi 52,4%, spiritualitas sedang 40%, spiritualitas rendah 7,6% dan tingkat stres berat 24,8%, 

tingkat  stres sedang 58,1%, tingkat stres ringan 17,1%. 

 

Kata Kunci: Spiritualitas, Tingkat Stres, Lansia 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Lansia merupakan akhir dari proses kehidupan manusia yang ditandai dengan 

menurunnya fungsi tubuh sehingga menurunkan produktivitas. Oleh karena itu, banyak lansia 

yang mengalami kesulitan akibat kemunduran fungsi fisiknya, seperti kehilangan pekerjaan, 

mengalami penurunan aktivitas, dan memerlukan bantuan orang lain untuk memenuhi 

kebutuhan dasarnya. Mengakibatkan beberapa perubahan fisik, mental atau psikologis, 

spiritual dan psikososial, menurunnya fungsi fisiologis yang dialami lansia. (Cahyono, 2020) 

https://doi.org/10.61132/vitamin.v3i2.1192
https://journal.arikesi.or.id/index.php/Vitamin
mailto:jesicasarideas@gmail.com
mailto:iskimluthfa@unissula.ac.id2
mailto:aspihan@unissula.ac.id
mailto:jesicasarideas@gmail.com


 
  

Hubungan Antara Spiritualitas dengan Tingkat Stres pada Lansia di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia 
Pucanggading Semarang dan Wening Wardoyo Ungaran 

2        VITAMIN – VOLUME 3, NOMOR 2, APRIL 2025 
 
 

 

Stres yang muncul selama proses penuaan dapat menyebabkan tiga jenis perubahan 

yaitu perubahan persepsi diri, perubahan hubungan dengan orang lain, dan perubahan filosofis 

mengenai prioritas, ketekunan, dan spiritualitas. Manajemen produktivitas merupakan proses 

berkelanjutan yang membuat seseorang merasa sangat dekat dengan orang lain. Akibatnya, 

lansia mungkin mengalami stres karena merasa tidak mampu melakukan sesuatu secara 

mandiri. Oleh karena itu, stres yang dialami oleh lansia yang memiliki penyakit penyerta dapat 

memperburuk kondisi stres yang dialaminya. (Eko et al., 2020) 

Lansia biasanya mencari peluang untuk melakukan aktivitas sehari-hari dan sudah 

mulai melakukan aktivitas spiritual seperti belajar lebih banyak tentang prinsip dan praktik 

agama mereka sendiri serta berpartisipasi dalam aktivitas keagamaan di komunitasnya. Lansia 

berangsur-angsur kembali pada keyakinan ketika muncul pertanyaan-pertanyaan dalam dirinya 

akibat penderitaan yang sedang dialami. Begitu juga ketika manusia semakin menua dan sudah 

berada dalam usia lanjut. Lansia cenderung mempertanyakan makna dari apa yang mereka 

alami atau apa yang akan mereka alami setelah kematian.(Rahmah et al., 2020) 

Oleh karena itu, stres dapat dihindari jika seseorang memiliki tingkat spiritualitas yang 

tinggi, spiritualitas dapat dipahami sebagai hubungan antara seseorang dengan Tuhan. Selain 

itu, spiritualitas juga dapat membantu seseorang dalam mengembangkan kesadarannya. 

Spiritualitas didasarkan pada empati, persepsi seseorang terhadap sesuatu, dan hubungan antara 

seseorang dengan sistem kepercayaan. Oleh karena itu, tingkat spiritualitas yang tinggi 

berfungsi sebagai modalitas yang dapat digunakan untuk mengurangi stres. Selain itu, 

seseorang hendaknya mengamalkan spiritualitas untuk memastikan bahwa tantangan hidup 

dapat diatasi dengan mengamalkan spiritualitas.(Putri Hastari et al., 2020) 

 

2. ME.TODE. PE.NE.LITIAN 

Pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode. de.skriptif de.ngan de.sain pe.ne.litian crosse.ctional. 

Pe.ne.litian ini dilakukan di Rumah Pe.layanan Sosial Lanjut Usia Pucang Gading Se.marang dan 

We.ning Wardoyo Ungaran. Pe.ngambilan data ada pe.ne.litian ini dilakukan pada bulan 20 

Nove.mbe.r 2024 dan 16 De.se.mbe.r 2024 de.ngan jumlah sampe.l 105 re.sponde.n. Instrume.n yang 

digunakan dalam pe.ne.litian ini yang pe.rtama be.rupa kue.sione.r A digunakan untuk me.nge.tahui 

dan me.me.nuhi data de.mografi atau karakte.ristik re.sponde.n yang me.ncakup je.nis ke.lamin, 

umur, dan agama, yang ke.dua kue.sione.r B adalah te.ntang spiritualitas yang me.nggunakan 

kue.sione.r SAS, yang ke.tiga kue.sione.r C te.ntang tingkat stre.s yang me.nggunakan kue.sione.r 

DASS. Te.knik pe.ngumpulan data dalam pe.ne.litian ini adalah de.ngan me.lakukan pe.rijinan 

te.rle.bih dahulu, jika dise.tujui dan dite.rima pe.ne.liti akan me.nye.barkan kue.sione.r se.bagai alat 
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pe.ngambilan data, ke.mudian data dikumpulkan dan di analisa me.nggunakan SPSS dan 

me.nggunakan uji somme.rs’d. 

 

3. HASIL PE.NE.LITIAN DAN PE.MBAHASAN 

Karakte.ristik Re.sponde.n 

Karakte.ristik Be.rdasarkan Je.nis Ke.lamin Re.sponde.n 

Tabe.l 1. Distribusi fre.kue.nsi karakte.ristik re.sponde.n be.rdasarkan je.nis ke.lamin lansia 

di Rumah Pe.layanan Sosial Lanjut Usia Pucang Gading Se.marang Nove.mbe.r dan 

De.se.mbe.r 2024 (n=55) 

Je.nis Ke.lamin Fre.kue.nsi (f) Pre.se.ntase. (%) 

Laki-laki 

Pe.re.mpuan  

16 

39 

29,1 % 

70,9 % 

Total  55 100 % 

 

Tabe.l 1 diatas me.nunjukkan bahwa hasil pe.ne.litian re.sponde.n lansia di Pucang Gading 

be.rdasarkan je.nis ke.lamin te.rbanyak yaitu pe.re.mpuan be.rjumlah 39 orang (70,9%) dan 

re.sponde.n laki-laki 16 orang (29,1%). 

Tabe.l 2. Distribusi fre.kue.nsi karakte.ristik re.sponde.n be.rdasarkan usia lansia di Rumah 

Pe.layanan Sosial Lanjut Usia We.ning Wardoyo Ungaran 

Nove.mbe.r dan De.se.mbe.r 2024 (n=50) 

Je.nis Ke.lamin Fre.kue.nsi (f) Pre.se.ntase. (%) 

Laki-laki 

pe.re.mpuan 

23 

27 

46 % 

54 % 

Total  50 100 % 

 

Tabe.l 2 diatas me.nunjukkan bahwa hasil pe.ne.litian re.sponde.n lansia di We.ing Wardoyo 

be.rdasarkan je.nis ke.lamin te.rbanyak yaitu pe.re.mpuan be.rjumlah 27 orang (54%) dan 

re.sponde.n laki-laki 23 orang (46%). 

Hal ini juga se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h (Nurhaliza, 2021) dimana 

jumlah lansia pe.re.mpuan me.mayoritasi daripada laki-laki. Hal ini kare.na pe.re.mpuan 

me.mpunyai usia harapan hidup hidup yang le.bih tinggi. Hal lain juga dipe.ngaruhi ole.h hormon 

e.ste.roge.n pada pe.re.mpuan le.bih banyak dibandingkan laki-laki. Hormon e.ste.roge.n be.rfungsi 

untuk me.lindungi, se.hingga angka harapan hidup pe.re.mpuan le.bih tinggi dibandingkan laki-

laki (Nurhaliza, 2021). 
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Karakte.ristik Re.sponde.n Be.rdasarkan Usia Lansia 

Tabe.l 3. Distribusi fre.kue.nsi karakte.ristik re.sponde.n be.rdasarkan usia lansia di Rumah 

Pe.layanan Sosial Lanjut Usia Pucang Gading Se.marang 

Nove.mbe.r dan De.se.mbe.r 2024 (n:55) 

Usia  Fre.kue.nsi (f) Pre.se.ntase. (%) 

60-69 

70-79 

>80 

21 

26 

8 

38,2 % 

47,3 % 

14,5 % 

Total  55 100 % 

 

Tabe.l 3 diatas me.nunjukkan bahwa hasil pe.ne.litian usia lansia yang tinggal di Pucang 

Gading te.rbanyak adalah usia 70-79 tahun se.banyak 26 orang (47,3%), diikuti usia 60-69 tahun 

se.banyak 21 orang (38,2%) dan usia >80 tahun se.banyak 8 orang (14,5%). 

Tabe.l 4. Distribusi fre.kue.nsi karakte.ristik re.sponde.n be.rdasarkan usia lansia di Rumah 

Pe.layanan Sosial Lanjut Usia We.ning Wardoyo Ungaran 

Nove.mbe.r dan De.se.mbe.r  2024 (n:50) 

Usia  Fre.kue.nsi (f) Pre.se.ntase. (%) 

60-69 

70-9 

>80 

18 

21 

11 

36 % 

42 % 

22 % 

Total  50 100% 

 

Tabe.l 4 diatas me.nunjukkan bahwa hasil pe.ne.litian usia lansia yang tinggal di We.ning 

Wardoyo te.rbanyak adalah usia 70-79 tahun se.banyak 21 orang (42%), diikuti usia 60-69 tahun 

se.banyak 18 orang (36%) dan usia >80 tahun se.banyak 11 orang (22%). 

Pe.nuaan pe.nduduk (aging population) sudah me.njadi fe.nome.na global. Be.rdasarkan 

surve.i badan pusat statistik (BPS) struktur pe.nduduk Indone.sia be.rada pada aging population 

jika dilihat dari ke.lompok umur, mayoritas lansia di Indone.sia ialah lansia muda yaitu usia 60-

69 tahun de.ngan pre.se.ntase. se.be.sar 63,29 %, se.lanjutnya lansia pe.rte.ngahan (madya) usia 70-

79 tahun se.be.sar 28,11 %, ke.mudian lansia tua yaitu usia 80 tahun ke.atas se.be.sar 8,61 % 

(Statistik, 2024). 
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Karakte.ristik Re.sponde.n Be.rdasarkan Agama 

Tabe.l 5. Distribusi fre.kue.nsi karakte.ristik re.sponde.n be.rdasarkan agama lansia di 

Rumah Pe.layanan Sosial Lanjut Usia Pucang Gading Se.marang Nove.mbe.r dan 

De.se.mbe.r 2024 (n:55) 

Agama  Fre.kue.nsi (F) Pre.se.ntase. (%) 

Islam 

Kriste.n 

Katolik  

48 

5 

2 

87,3 % 

9,1 % 

3,6 % 

Total  55 100 % 

 

Tabe.l 5 diatas me.nunjukkan bahwa hasil pe.ne.litian be.rdasarkan agama lansia yang 

tinggal di Pucang Gading dari 55 re.sponde.n te.rbanyak me.nganut agama Islam se.jumlah 48 

orang (87,3%) ke.mudian Kriste.n se.banyak 5 orang (9,1%) dan Katolik se.banyak 2 orang 

(3,6%). 

Tabe.l 6. Distribusi fre.kue.nsi karakte.ristik re.sponde.n be.rdasarkan agama lansia di 

Rumah Pe.layanan Sosial Lanjut Usia We.ning Wardoyo Ungaran Nove.mbe.r dan 

De.se.mbe.r 2024 (n:50) 

Agama  Fre.kue.nsi (f) Pre.se.ntase. (%) 

Islam 

Kriste.n 

Katolik  

43 

6 

1 

86 % 

12 % 

2 % 

Total  50 100 % 

 

Tabe.l 6 diatas me.nunjukkan bahwa hasil pe.ne.litian be.rdasarkan agama lansia yang 

tinggal di We.ning Wardoyo dari 50 re.sponde.n te.rbanyak me.nganut agama Islam se.jumlah 43 

orang (86%) ke.mudian Kriste.n se.banyak 6 orang (12%) dan Katolik se.banyak 1 orang (2%). 

Hal ini se.suai de.ngan data Badan Pusat Statistik hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa 

mayoritas lansia di panti me.me.luk agama Islam se.banyak 91 orang (86,7 %), ke.mudian agama 

Kriste.n se.banyak 11 orang (10,5 %), dan agama Katolik 3 orang (2,9 %). Di Indone.sia agama 

Islam me.njadi mayoritas kare.na pe.rtumbuhan Islam di Indone.sia sangat pe.sat, be.rmula pada 

abad ke. -13 M di mana para pe.ndakwah agama se.nantiasa giat me.nye.barkan agama Islam di 

te.ngah-te.ngah masyarakat, dan se.lanjutnya agama Islam me.ngalami pe.rke.mbangan pada abad 

ke.-17 M  kare.na pe.nye.baran agama ini me.ndapat dukungan dari raja-raja di be.rbagai wilayah 

nusantara (E.ko e.t al., 2020). Hal ini juga me.njadi se.bab me.ngapa lansia di Rumah Pe.layanan 

Sosial Lanjut Usia Pucang Gading Se.marang dan We.ning Wardoyo Ungaran be.ragama Islam 

kare.na mayoritas pe.nduduk Indone.sia be.ragama Islam (Statistik, 2024). 
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Variabe.l Pe.ne.litian 

Karakte.ristik Re.sponde.n Be.rdasarkan Spiritualitas Lansia 

Tabe.l 7. Distribusi fre.kue.nsi re.sponde.n be.rdasarkan spiritualitas lansia di Rumah 

Pe.layanan Sosial Lanjut Usia Pucang Gading Se.marang 

Nove.mbe.r dan De.se.mbe.r 2024 (n:55) 

Spiritialitas  Fre.kue.nsi (f) Pre.se.ntase. (%) 

Tinggi 

Se.dang 

Re.ndah  

29 

23 

3 

52,7 % 

41,8 % 

5,5 % 

Total  55 100 % 

 

Tabe.l 7 diatas me.nunjukkan bahwa hasil pe.ne.litian spiritualitas lansia yang tinggal di 

Pucang Gading dari 55 re.sponde.n me.mpunyai spiritualitas tinggi se.banyak 29 orang (52,7%), 

ke.mudian spiritualitas se.dang se.banyak 23 orang (41,8%), dan spiritualitas re.ndah se.banyak 3 

orang (5,5%). 

Tabe.l 8. Distribusi fre.kue.nsi re.sponde.n be.rdasarkan spiritualitas lansia di Rumah 

Pe.layanan Sosial Lanjut Usia We.ning Wardoyo Ungaran 

Nove.mbe.r dan De.se.mbe.r 2024 (n:50) 

Spiritualitas  Fre.kue.nsi (f) Pre.se.ntase. (%) 

Tinggi 

Se.dang 

Re.ndah  

26 

19 

5 

52 % 

38 % 

10 % 

Total  50 100 % 

 

Tabe.l 8 diatas me.nunjukkan bahwa hasil pe.ne.litian spiritualitas lansia yang tinggal di 

We.ning Wardoyo dari 50 re.sponde.n me.mpunyai spiritualitas tinggi se.banyak 26 orang (52%), 

ke.mudian spiritualitas se.dang se.banyak 19 orang (38%), dan spiritualitas re.ndah se.banyak 5 

orang (10%). 

Aiie.gbola (2015) me.ngatakan spiritualitas adalah aspe.k ke.se.jahte.raan bagi lansia untuk 

me.ngatasi masalah pada lansia se.pe.rti me.ngurangi stre.s dan ke.ce.masan, me.mpe.rtahankan 

ke.be.radaan diri se.ndiri dan tujuan hidup. Spiritualitas me.mpunyai ke.istime.waan yaitu dapat 

me.nolong lansia dalam me.ne.mpatkan diri te.rhadap pe.rubahan yang dialami akibat prose.s 

pe.nuaan me.lalui pe.mbe.rian layanan. Spiritualitas juga dicirikan ole.h iman, pe.ncarian arti dan 

tujuan hidup, se.rta be.rhubungan de.ngan orang lain yang me.mpunyai ke.yakinan dan 

pe.ngalaman yang sama. Lansia yang me.miliki pe.mahaman spiritual akan me.rasakan hubungan 

yang baik de.ngan orang lain se.hingga dapat me.ne.mukan arti dan tujuan hidup (Be.no e.t al., 

2022). 
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Hal ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian Nurhaliza (2021) me.ngatakan dalam me.ningkatkan 

ke.se.hatan me.ntal, se.mangat hidup dan kualitas hidup dibutuhkan spiritualitas yang baik. 

Me.ntal yang baik dipe.role.h dari dukungan baik ke.luarga, dukungan spiritualitas dan sosial 

tidak hanya kare.na adanya pe.ne.rimaan diri se.hingga individu pe.rcaya diri dan mampu 

me.nye.suaikan diri de.ngan masalah. 

Ditinjau dari spiritualitas didapatkan bahwa dukungan spiritualitas tinggi se.banyak 50 

orang (52,4%). Dalam konte.ks ini lansia yang be.rada di Rumah Pe.layanan Sosial Lanjut Usia 

Pucang Gading Se.marang dan We.ning Wardoyo Ungaran me.mpunyai dukungan spiritualitas 

yang tinggi me.liputi ke.yakinan te.rhadap Tuhan, praktik ke.agamaan dan ke.puasan spiritual 

dimana nilai yang dipe.role.h le.bih dari 71.  Se.dangkan 8 lansia yang me.mpunyai spiritualitas 

re.ndah dikare.nakan lansia se.ndiri tidak me.ndapatkan dukungan dari dalam dirinya se.ndiri, 

me.re.ka me.mpe.rcayai adanya Tuhan te.tapi tidak mau me.njalankan praktik ke.agamaan dan tidak 

puas akan spiritual. Ke.de.katan antara lansia de.ngan Tuhan yang dibangun me.lalui aktivitas 

ritual ibadah dan doa yang didasari de.ngan ke.yakinan dan ke.ikhlasan akan me.mbawa 

ke.te.nangan dan ke.damaian se.hingga ke.puasan spiritual me.ningkat. Hal ini te.rjadi kare.na 

ke.de.katan de.ngan Tuhan akan me.mbe.rikan pe.rspe.ktif hidup baru dan me.ndatangkan ke.kuatan 

bagi lansia dalam me.njalani hidup. 

 

Karakte.ristik re.sponde.n be.rdasarkan Tingkat Stre.s Lansia 

Tabe.l 9. Distribusi fre.kue.nsi re.sponde.n be.rdasarkan tingkat stre.s lansia di Rumah 

Pe.layanan Sosial Lanjut Usia Pucang Gading Se.marang 

Nove.mbe.r dan De.se.mbe.r 2024 (n:55) 
Tingkat Stre.s Fre.kue.nsi (F) Pre.se.ntase. (%) 

Be.rat 

Se.dang 

Ringan  

13 

31 

11 

23,6 % 

56,4 % 

20 % 

Total  55 100% 

 

Tabe.l 9 diatas me.nunjukkan bahwa hasil pe.ne.litian tingkat stre.s lansia yang tinggal di 

Pucang Gading dari 55 re.sponde.n te.rbanyak me.mpunyai stre.s se.dang se.banyak 31 orang 

(56,4%) ke.mudian diikuti stre.s be.rat se.banyak 13 orang (23,6%) dan stre.s ringan se.banyak 11 

orang (20%). 
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Tabe.l 10. Distribusi fre.kue.nsi re.sponde.n be.rdasarkan tingkat stre.s lansia di Rumah 

Pe.layanan Sosial Lanjut Usia We.ning Wardoyo Ungaran 

Nove.mbe.r dan De.se.mbe.r 2024 (n:50) 

Tingkat Stre.s Fre.kue.nsi (f) Pre.e.se.ntase. (%) 

Be.rat 

Se.dang 

Ringan  

13 

30 

7 

26 % 

60 % 

14 % 

Total  50 100 % 

 

Tabe.l 10 diatas me.nunjukkan bahwa hasil pe.ne.litian tingkat stre.s lansia yang tinggal di 

We.ning Wardoyo dari 50 re.sponde.n te.rbanyak me.mpunyai stre.s se.dang se.banyak 30 orang 

(60%) ke.mudian diikuti stre.s be.rat se.banyak 13 orang (26%) dan stre.s ringan se.banyak 7 orang 

(14%). 

Hasil pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Nurhaliza (2021) te.ntang tingkat stre.s pada lansia 

yang me.ne.tap di panti dan lansia yang tinggal di rumah be.rsama ke.luarga didapatkan hasil 

bahwa tidak te.rdapat pe.rbe.daan antara lanjut usia yang me.ne.tap di panti de.ngan lansia yang 

tinggal be.rsama ke.luarga ini be.rarti lansia yang me.ne.tap di panti be.lum te.ntu me.mpunyai 

tingkat stre.s yang tinggi (Nurhaliza, 2021). 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian di Rumah Pe.layanan Sosial Pucang Gading Se.marang dan 

We.ning Wardoyo Ungaran, lansia yang tinggal disana me.mpunyai tingkat stre.s yang re.ndah. 

Hal ini te.ntunya kare.na pihak panti me.mfasilitasi lansia de.ngan lingkungan yang nyaman, 

me.mbe.ri ke.te.nangan bagi lansia. Ke.giatan-ke.giatan yang me.mbantu untuk me.ngurangi stre.s 

lansia se.pe.rti diadakannya se.nam be.rsama. Ke.giatan lainnya se.pe.rti me.mbuat ke.rajinan 

be.rsama, makan se.cara be.rsama-sama dan juga ada ke.giatan ke.rohanian. Lansia sangat 

antusias apabila ada ke.giatan te.tapi ada juga lansia yang tidak dapat me.ngikuti ke.giatan kare.na 

kondisi fisik yang kurang me.mungkinkan. 

 

Hasil Uji Statistik 

Tabel 11. Hasil uji statistik Sommers’d hubungan spiritualitas dengan kualitas hidup 

lansia di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Pucang Gading Semarang dan Wening 

Wardoyo Ungaran 

Spiritualitas  Tingkat Stres Total r p 

 Berat Sedang Ringan    

Tinggi 

Sedang 

Rendah  

11 

11 

4 

30 

27 

4 

14 

4 

0 

55 

42 

8 

-0,222 0,012 

Total  26 61 18 105   
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Tabel 11 menunjukkan bahwa hasil uji Sommers’d diperoleh nilai (p) 0.012 kurang dari 

0,05 yang menunjukkan bahwa adanya korelasi antara spiritualitas dengan tingkat stres adalah 

bermakna. Nilai koefisien korelasi (r) dengan uji Sommers’d yaitu -0,222 yang menunjukkan 

bahwa terdapat korelasi yang lemah antara spiritualitas dengan tingkat stres arah korelasi 

negatif yang berarti hubungan antara dua variabel menunjukkan arah yang berlawanan dimana 

jika nilai spiritualitas meningkat maka tingkat stres pada lansia menurun. 

Stres merupakan upaya individu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

sehingga menimbulkan efek fisiologis dan psikologis yang dapat menimbulkan hasil positif 

atau negatif. Stres mungkin membantu seseorang menjadi lebih aktif dan sadar terhadap 

lingkungan sekitarnya. Namun, stres yang terlalu intens atau berkepanjangan dapat 

melemahkan kemampuan kita untuk mengatasinya dan menyebabkan gangguan emosional 

seperti depresi atau kecemasan. Hal ini juga dapat menyebabkan gangguan fisik seperti sakit 

punggung dan kelelahan. Kesusahan dan stres tidak boleh digabungkan karena stres 

mempengaruhi kesehatan fisik dan mental (Maulidiyah, Rizqi Ihsani, 2021). 

Spiritualitas menurut O’Brien (2018) dinilai dari kesejahteraan spiritualitasnya terdiri 

dari keyakinan individu, praktik keagamaan dan kepuasan rohani. Spiritualitas pada lansia akan 

mengatasi kehilangan sepanjang hidup dengan harapan. Orang dewasa yang lebih tua 

cenderung sangat menghargai keyakinan agama mereka dan mencari di dalamnya strategi 

untuk mengatasi tantangan menjadi tua. Spiritualitas dapat secara langsung atau tidak langsung 

mempengaruhi kesehatan karena secara umum menyediakan jaringan dukungan yang luas, 

pengurangan perilaku tidak sehat. Dalam hal ini spiritualitas pada lansia akan memiliki peran 

terhadap tingkat stres individu, ketika seseorang dengan tingkat spiritualitas yang baik maka 

mekanisme koping yang dimiliki akan lebih baik sehingga individu mampu menyelesaikan 

permasalahan hidupnya. Kondisi ini akan mendukung individu untuk mencapai kesejahteraan 

psikologis. Saat kesejahteraan psikologis dapat tercapai dengan baik maka akan terjadi 

penurunan terhadap tingkat stres (Selo et al., 2020). 

Spiritualitas dapat memberikan jawaban atas rangkaian peristiwa yang dialami lansia 

dan dianggap dapat memberikan pemahaman bahwa kehidupan sungguh berharga dan begitu 

juga dengan kematian. Spiritualitas juga memicu terjadinya stimulasi munculnya perasaan 

optimis, keyakinan, dan harapan secara positif pada banyak situasi bahkan kondisi yang sulit 

dan menakutkan.. Tingkat spiritualitas juga dapat memampukan lansia memiliki kontrol diri 

yang baik sehingga dapat membentuk gaya hidup yang baik. Selain itu, komunitas spiritual 

dapat menjadi sistem pendukung yang menyokong lansia ketika mengalami masalah dan 

membutuhkan jalan keluar atau bantuan atas masalah yang dihadapinya (Rahmah et al., 2020). 



 
  

Hubungan Antara Spiritualitas dengan Tingkat Stres pada Lansia di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia 
Pucanggading Semarang dan Wening Wardoyo Ungaran 

10        VITAMIN – VOLUME 3, NOMOR 2, APRIL 2025 
 
 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 105 responden, mayoritas adalah perempuan, 

dengan sebagian besar berusia antara 70 hingga 79 tahun, dan mayoritas menganut agama 

Islam. Selain itu, deskripsi mengenai spiritualitas pada lansia menunjukkan hasil yang tinggi, 

sementara tingkat stres pada lansia berada pada tingkat sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi tingkat spiritualitas pada lansia, semakin rendah tingkat stres yang mereka 

alami. 
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